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ABSTRAK 

 

Nurfitriani, Nabila Alia. 2024. Dampak Perilaku Sibling Rivalry 

terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di 

Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.  

 

Kata Kunci: Sibling Rivalry, Perkembangan Sosial Emosional, Anak 

Usia Dini. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku sibling rivalry yang 

terjadi pada anak usia lima tahun di Desa Nyamok Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. Perilaku sibling rivalry atau persaingan di antara 

saudara kandung membuat hadirnya saudara kandung menjadi sebuah 

ancaman akan hilangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tua, 

sehingga muncul kesulitan anak dalam mengelola emosi diri yang 

bermula dari rasa cemburu yang berlebih di antara saudara kandung serta 

sulitnya anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial di luar rumah. 

Oleh karena itu, dari hasil observasi peneliti merasa tertarik untuk 

menganalisis lebih dalam mengenai dampak perilaku sibling rivalry 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di Desa Nyamok 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana bentuk perilaku sibling rivalry pada 

anak usia dini di Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan dan bagaimana dampak dari adanya perilaku sibling rivalry 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di Desa Nyamok 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis bentuk perilaku sibling rivalry yang terjadi 

pada anak usia dini dan menganalisis bagaimana dampak perilaku sibling 

rivalry terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini di Desa 

Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan jenis penelitian lapangan atau file research dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dan teknik 

analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk perilaku sbling 

rivalry menunjukkan perilaku agresif fisik dan verbal, rasa cemburu 

yang berlebih kepada saudara kandung. Faktor yang menyebabkan 
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terjadinya bentuk perilaku sibling rivalry adalah pola asuh dari orang tua, 

pengetahuan orang tua yang kurang mengenai perilaku sibling rivalry, 

dan persamaan jenis kelamin. Dampak perilaku sibling rivalry terhadap 

perkembangan sosial emosional anak yaitu kurangnya kemampuan anak 

dalam mengelola emosi diri di mana anak lebih sering menunjukkan 

emosi marah dan menangis setelah hadirnya saudara kandung. 

Kemampuan Interaksi Sosial yang kurang karena pola hubungan dengan 

saudara kandung berdampak pada pola hubungan di luar. Namun, disisi 

lain sibling rivalry juga meningkatkan kemandirian anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Perkembangan sosial emosional anak berasal dari dua kata yang 

terpisah yaitu pekembangan sosial dan perkembangan emosional. 

Namun, keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

Perkembangan sosial merupakan kemampuan individu dalam 

berinteraksi dengan orang lain (Fitriya, et.al 2022). Sementara 

perkembangan emosional merupakan kemampuan individu dalam 

mengelola, mengatur, dan mengekpresikan perasaan dalam sebuah 

ekspresi tindakan melalui wajah ataupun aktivitas tertentu sehingga 

orang lain dapat memahami kondisi perasaannya. Jadi 

perkembangan sosial emosional pada anak usia dini merupakan 

kemampuan anak dalam hal kepekaan untuk memahami perasaan 

orang lain saat anak melakukan interaksi di kehidupan sehari-hari.. 

(Nazia, 2022). 

 Pada masa kanak-kanak perkembangan sosial emosional 

berputar pada proses sosialisasi di mana anak mulai belajar mengenal 

nilai-nilai dan perilaku yang ia terima dari lingkungan sekitarnya. 

Pada masa ini terdapat 3 tujuan dari perkembangan sosial emosional. 

Pertama, memperoleh pemahaman terhadap diri sendiri dan 

hubungan dengan orang lain. Kedua, melakukan tanggung jawab 

untuk diri sendiri dengan mengikuti aturan, menghormati orang lain, 

dan mengambil inisiatif. Ketiga, menunjukkan perilaku sosial seperti 

contoh berempati, saling berbagi, dan mau mengantri. 

Perkembangan sosial emosional saling berkaitan dengan interaksi, 

jika interaksi sekitarnya baik maka perkembangannya akan optimal 

dan begitupun sebaliknya (Putra, 2022). Perkembangan sosial 

emosional anak khususnya pada usia 5-6 tahun sudah mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dengan bermain, 

belajar, bekerja sama dengan teman sebayanya. Kemudian, anak 

sudah mampu menunjukkan rasa empati serta menghargai perbedaan 

(Amelia dan Sri Sumarni, 2022:172). Oleh karena itu, diperlukan 

lingkungan yang mendukung agar proses perkembangan sosial 

emosional anak tidak terganggu oleh faktor dari lingkungannya.  
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Berdasarkan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhammad Roni Septiawan dkk; peneliti menemukan bahwa tahap 

perkembangan sosial emosional anak sangat rentan terganggu 

dengan faktor-faktor dari luar salah satunya adalah keluarga, di mana 

anak akan mulai berinteraksi dengan lingkungan terdekatnya seperti 

orang tua. Selain orang tua, saudara kandung adalah pondasi awal 

anak dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Hadirnya anggota 

lain dalam kehidupan anak di lingkungan keluarga menjadikan anak 

harus menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut.  

 Seperti ketika adik kandung belum lahir, semua waktu, perhatian, 

kasih sayang orang tuanya hanya terfokus pada anak tersebut, 

sehingga anak akan merasa mendapatkan kasih sayang yang penuh 

dari kedua orang tuanya. Namun, ketika adik kandung lahir, maka 

perhatian yang semula penuh itu akan mulai terbagi untuk adiknya. 

Dalam situasi ini anak yang lahir sebelumnya akan merasa tidak 

diperhatikan lagi, tidak ada waktu bermain atau belajar dengan orang 

tuanya lagi, kasih sayang dan bentuk perhatiannya akan berkurang 

untuknya, memilih untuk menyendiri dan malas berinteraksi dengan 

orang sekitar (Septiawan, 2022).  

 Hal tersebut membuat anak menunjukkan sikap cemburu 

terhadap saudara kandung atau kerap disebut dengan istilah sibling 

rivalry. Perilaku Sibling rivalry merupakan suatu hal yang berkaitan 

dengan persaingan, kecemburuan, dan adanya rasa kebencian di 

antara saudara kandung yang muncul setelah adik perempuan atau 

laki-laki lahir (Pertiwi, et.al 2018). Kelahiran sang adik dianggap 

menjadi suatu ancaman yang dapat merebut rasa sayang dan 

perhatian dari orang tuanya (Erwin, et.al 2022:13). Hal tersebut 

membuat anak yang lahir sebelumnya berusaha melakukan berbagai 

cara agar kasih sayang dan perhatian itu kembali penuh untuk 

dirinya. Namun, cara yang muncul sering kali tidak sesuai dengan 

aturan dan nilai yang ada di lingkungan masyarakat.  

 Adanya perilaku sibling rivalry ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor 

internal mengacu pada tahap perkembangan yang dimiliki anak 

belum dewasa secara emosi sehingga anak tidak mampu 



 

 

 

menempatkan bagaimana cara mendapatkan perhatian atau memulai 

bermain dengan saudara mereka (Wati, 2020:6). Kemudian, Hanum 

dan Hidayah (dalam Nopi Nur Khasanah Dkk) menyebutkan 

perilaku sibling rivalry terjadi karena beberapa faktor yaitu 

perbedaan jenis kelamin, kemudian jarak usia anak, urutan kelahiran, 

dan pola asuh dari orang tua (Khasanah & Rosyida, n.d.). 

 Pola asuh yang dimaksud adalah pola asuh yang memberikan 

kasih sayang dan perhatian untuk anaknya. Orang tua harus mampu 

menempatkan kasih sayangnya secara adil kepada anak-anaknya 

agar tidak ada yang merasa bahwa orang tuanya pilih kasih (Yaerina, 

2016:49). Seringkali orang tua lebih fokus ke anak yang baru lahir 

dibanding dengan anak sebelumnya, banyak orang tua yang tidak 

melakukan antisipasi akan munculnya perilaku sibling rivalry pada 

anaknya, demikian juga anggota keluarga lain yang terlihat hanya 

fokus ke anak yang baru lahir (Santina, et.al  2021). Orang tua yang 

memiliki jumlah anak lebih dari satu harus menyiapkan pengetahuan 

awal tentang reaksi dari perilaku sibling rivalry (Indriyanti, et.al 

2022:29). 

 Berdasarkan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Daeng 

Ramadhan Salim pada tahun 2023 yang menunjukkan bahwa 

kejadian sibling rivalry pada anak usia 1-5 tahun termasuk pada 

kategori yang tinggi karena lebih dari separuh RW 20 kelurahan 

Parupuk Padang mengalami kejadian perilaku sibling rivalry. 

Dijelaskan juga bahwa lebih dari separuh orang tua memiliki 

pengetahuan dan informasi yang rendah terhadap perilaku sibling 

rivalry pada anak, serta peran orang tua yang kurang baik dalam 

mencegah dan menghadapi perilaku sibling rivalry (Salim, 

2023:388). 

 Dari data survei WHO terdapat sebanyak 10 juta anak yang 

menunjukkan perilaku sibling rivalry. Lalu di Indonesia berdasarkan 

sensus penduduk pada tahun 2018 terdapat 72%  keluarga dengan 

kejadian sibling rivalry. Selain itu di Amerika terdapat 82% keluarga 

dengan kejadian sibling rivalry (Duummirotin dan Ina Savira, 2022). 

Hal yang ditunjukkan yaitu sikap agresif seperti memukul dan 

menendang saudara kandung. Sibiling rivalry biasanya terjadi pada 
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rentang usia 1-3 tahun, kemudian dapat muncul kembali pada usia 3-

5 tahun, serta pada usia 8-12 tahun. Dengan kata lain sibling rivalry 

dapat terjadi sebelum atau sesudah anak usia pra sekolah. Di mana 

pada rentang usia tersebut anak akan melalui berbagai tahap 

perkembangan (Afrinda dan Hidayat, 2015:14).  

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Liza Merianti dan Elsa Abel 

menjelaskan bahwa terdapat permasalahan perkembangan emosi 

anak saat ada perasaan cemburu yang berlebih, rasa iri, dan 

persaingan antara saudara kandung. Kemudian menurut Sawicki dan 

Anderson (dalam Liza Merianti dan Elsa Abel) mengatakan bahwa 

terdapat hubungan antara permasalahan perkembangan emosi 

tehadap kejadian sibling rivalry yang membuat tingkah laku menjadi 

tempramen (Merianti and Nuine, 2018:480). 

 Jika di analisa dengan seksama perilaku sibling rivalry ini ketika 

tidak ditangani di masa awal kanak-kanak, maka dapat menimbulkan 

delayed effect, yaitu pola perilaku tersimpan di bagian alam bawah 

sadar anak dan terjadi pada usia 12 tahun hingga 18 tahun dan kondisi 

itu dapat kembali muncul di usia berikutnya, bertahun-tahun 

kemudian dalam berbagai bentuk perilaku psikologikal yang dapat 

merusak (Masruroh and Ramadhana, 2016). Pola perilaku dalam 

sibling rivalry sangat berpengaruh pada setiap kepribadian anak 

dimasa selanjutnya. Perilaku sibling rivalry memiliki efek yang 

negatif jika dibiarkan saja, adanya efek negatif pada penyesuaiaan 

sosial karena perilaku ini akan mempengaruhi semua hubungan 

dengan orang lain, baik dengan anggota keluarga maupun luar 

anggota keluarga yang akan melekat dalam diri individu dan akan 

dibawa ke luar rumah untuk diterapkan dalam hubungannya dengan 

teman sebaya (Wati, et.al 2020). 

 Adanya kecemburuan yang tidak diatasi dan terjadi terus 

menerus akan membuat perselisihan antar sesama saudara kandung 

dan berkelanjutan hingga mereka dewasa. Perlu diingat bahwa setiap 

anak akan melalui setiap fase perkembangan emosi, yang mulanya 

hanya bisa menangis, seiring berjalannya waktu anak akan mengenal 

emosi senang, marah, dan lainnya. Dari banyaknya jenis emosi 

tersebut, perlu adanya keseimbangan. Jadi ketika lingkungan 



 

 

 

sekitarnya dianggap menjadi sumber kemarahan anak, maka emosi 

yang akan muncul hanyalah marah. Anak akan sulit memahami 

dirinya sendiri, lalu ketika memasuki lingkungan di luar rumah, 

maka hal yang berada di dalam lingkungan keluarganya akan tetap 

ada, perilakunya dari rumah akan sama dengan di luar rumah. Seperti 

contoh mudah menangis ketika bermain dengan temannya, mudah 

marah ketika sesuatu yang diinginkan tidak dituruti. Hal itu 

dikarenakan anak tersebut ingin mencari perhatian dari orang lain 

yang mungkin kurang dirasakan di lingkungan keluarganya (Cindy 

and Hendriati, 2020:87).  

 Setelah peneliti melakukan pra penelitian di Desa Nyamok 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, peneliti menemukan 

perilaku sibling rivalry ini terjadi pada keluarga pertama yaitu anak 

usia 5 tahun bernama DA yang memiliki adik usia 1 tahun. Perilaku 

sibiling rivalry yang muncul pada DA adalah marah-marah dengan 

emosi yang meluap-luap ketika ibunya mengurus adiknya, menangis 

dengan menjerit-jerit ketika keinginannya tidak segera dituruti 

karena ibunya mengurus adiknya, memukul orang-orang 

disekitarnya ketika melihat mereka mengurus adiknya, seperti 

contoh saat neneknya menggendong adik, DA memukul neneknya 

agar tidak menggendong lagi, ketika ia kesal maka adiknya menjadi 

sasaran kemarahannya seperti contoh saat itu ia mencubit adiknya 

dan memukul kepala adiknya. Kemudian, ketika diberi nasihat DA 

mengatakan bahwa ibunya sudah tidak sayang lagi setelah adiknya 

lahir. Menurut penuturan sang ibu dari hasil wawancara, perilaku 

sering marah, lebih manja, rewel tersebut mulai muncul saat anak 

ketiga yaitu adik DA lahir dan berkelanjutan sampai sekarang. Hal 

itu terlihat seperti rasa sayang antara saudara kandung berubah 

menjadi rasa persaingan dan kebencian (Suci, 2024). 

 Pra penelitian pada keluarga kedua yang masih berada di Desa 

Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan, perilaku sibling 

rivalry terjadi pada anak kedua berjenis kelamin laki-laki, berusia 4 

tahun bernama R yang memiliki adik laki-laki berusia 9 bulan. R 

sering mengatakan bahwa ibunya selalu mengurus adik dan tidak 

mengurus dirinya. Bentuk kecemburuan R diluapkan dalam bentuk 
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menjerit-jerit, marah, mengejek, selalu ingin dianggap benar, 

keinginannya harus segera di turuti, dan memukul adik. R menjadi 

lebih rewel setelah memiliki adik. Pada keluarga kedua perilaku 

sibling rivalry muncul setelah adik R lahir dan menjadi lebih intens 

akhir-akhir ini.  

 Dari latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana dampak dari 

adanya perilaku sibling rivalry terhadap perkembangan sosial 

emosional anak usia dini di Desa Nyamok Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. Selain itu, peneliti juga akan mengeksplorasi 

mengenai bentuk perilaku sibling rivalry yang terjadi pada anak usia 

dini, serta faktor yang dapat menyebabkan perilaku sibling rivalry 

pada anak usia dini. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah 

Dampak Perilaku Sibling Rivalry terhadap Perkembangan Sosial 

Emosional Anak Usia Dini Di Desa Nyamok Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

1.2.1 Hadirnya saudara kandung membuat anak yang lahir 

sebelumnya merasa bahwa orang tua lebih banyak 

memberikan kasih sayang dan perhatian kepada saudara yang 

baru lahir. 

1.2.2 Perasaan cemburu pada anak membuat munculnya perilaku 

sibling rivalry di antara saudara kandung 

1.2.3 Ketidaktahuan orang tua mengenai perilaku sibling rivalry, 

sehingga orang tua tidak dapat mencegah perilaku tersebut 

muncul.   

1.2.4 Perilaku sibling rivalry membuat anak yang lahir sebelumnya 

mempunyai perasaan cemburu, persaingan, pertengkaran, 

keributan, dan kebencian terhadap saudara kandung  

1.2.5 Perilaku sibling rivalry membuat anak menunjukkan emosi 

marah dan agresif kepada saudara kandung 

1.2.6 Pola hubungan antara saudara kandung yang tidak harmonis 

akan dibawa anak di lingkungan luar rumah  



 

 

 

1.2.7 Kesulitan anak untuk mengelola emosi dan berinteraksi 

dengan orang lain  

1.2.8 Perilaku sibling rivalry yang tidak dimengerti dan tidak 

ditangani di masa awal kanak-kanak akan menimbulkan 

delayed effect. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan peneliti 

pada penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar 

dalam merumuskan dan mengkaji penelitian ini dapat lebih terfokus 

pada permasalahan yang akan dipecahkan. Penelitian ini 

menitikberatkan pada bentuk perilaku sibling rivalry yang terjadi di 

antara saudara kandung dan dampak perilaku sibling rivalry terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

 

1.4 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini antara lain: 

1.4.1 Bagaimana bentuk perilaku sibling rivalry yang terjadi pada 

anak di Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan? 

1.4.2 Apa faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku sibling 

rivalry pada anak usia dini? 

1.4.3 Bagaimana dampak perilaku sibling rivalry terhadap 

perkembangan sosial emosional anak di Desa Nyamok 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Pada penelitian ini, penullis merumuskan tujuan yang akan 

dicapai agar dapat memberikan gambaran secara jelas, sebagai 

berikut: 

1.5.1 Untuk menganalisis perilaku sibling rivalry yang terjadi pada 

anak di Desa Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan 



8 
 

 

 

1.5.2 Untuk menganalisis dampak sibling rivalry terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini di Desa 

Nyamok Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai perilaku sibling rivalry yang terjadi 

pada keluarga yang memiliki anak lebih dari satu, kemudian 

menambah ilmu pengetahuan mengenai bentuk perilaku 

sibling rivalry yang terjadi pada anak usia dini, serta dampak 

yang ditimbulkan terhadap perkembangan sosial emosional 

anak usia dini dari adanya perilaku sibling rivalry. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi orang tua  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

kepada orang tua mengenai adanya perilaku sibling rivalry 

dalam lingkungan keluarga dengan jumlah anak lebih dari 

satu, memberikan informasi tentang bentuk perilaku 

sibling rivalry yang terjadi pada anak ketika hadirnya 

saudara kandung, sehingga dapat mencegah adanya 

perilaku tersebut muncul, dan memberikan informasi agar 

dapat lebih memperhatikan sikap orang tua kepada anak 

dengan kehadiran saudara kandung baru di dalam 

keluarga, serta memberikan informasi mengenai dampak 

perilaku sibling rivalry pada anak usia dini terhadap 

perkembangan sosial emosional agar dampak ini tidak 

berpengaruh lebih besar bagi anak.  

b) Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi awal 

yang dikembangkan oleh peneliti berikutnya mengenai 

dampak dari adanya perilaku sibling rivalry terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

5.1.1 Bentuk Perilaku Sibling Rivalry pada Anak Usia Dini 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 

proses wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

pembahasan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat 

disimpulkan bahwa perilaku sibling rivalry merupakan 

perilaku yang berkaitan dengan persaingan, kemarahan, 

kebencian, kecemburuan, di antara saudara kandung sebagai 

bentuk memperebutkan rasa kasih sayang dan perhatian dari 

orang tua. Perasaan bahwa hadirnya saudara kandung baru 

menjadi ancaman terhadap kasih sayang, cinta, dan 

perhatian dari orang tua membuat anak yang lahir 

sebelumnya menunjukkan sikap ketidaksukaan dan 

timbulnya perilaku sibling rivalry atau cemburuan di antara 

saudara kandung. 

Perilaku sibling rivalry rentan terjadi pada anak usia 

dini dikarenakan kebutuhan memperoleh kasih sayang dan 

perhatian yang lebih dari orang tua sedangkan dalam proses 

memperolehnya anak tersebut harus membaginya pada 

sosok baru yang hadir yaitu saudara kandung atau adik. 

Bentuk perilaku sibling rivalry yang terjadi pada anak usia 

dini berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaitu 

A. Perilaku Agresif Fisik.  

 Perilaku agresif fisik merupakan perilaku yang 

berusaha menyakiti orang lain dalam bentuk fisik seperti 

memukul, mencubit, menendang, menggigit, 

mendorong, dan sebagainya. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan perilaku agresif fisik ini 

muncul ketika anak usia dini merasa bahwa fokus orang 

tua hanya kepada adiknya, serta perhatian orang tua yang 

lebih ditunjukkan untuk adiknya dalam kata lain anak 

yang lahir sebelumnya merasa tidak diperhatikan dan 
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disayang oleh orang tuanya semenjak kehadiran adik 

atau saudara kandung baru. 

B. Perilaku Agresif Verbal  

 Perilaku agresif yang di tunjukkan dalam bentuk 

lisan atau perkataan seperti, celaan, makian, ejekan, dan 

bentakan dengan tujuan menyakiti orang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa anak usia dini berperilaku agresif 

verbal ditunjukkan dengan membentak saudara 

kandung, mengatakan kata-kata kasar, menjerit keras 

ditelinga saudara kandung, rewel, menangis hingga 

tantrum. Hal tersebut dilakukan karena adanya rasa 

cemburu atau perilaku sibling rivalry. 

C. Perasaan Cemburu yang Berlebih kepada Saudara 

Kandung.  Bentuk kasih sayang, perhatian, dan cinta 

dari orang tua merupakan kebutuhan yang harus 

didapatkan oleh setiap anak. Hadirnya saudara kandung 

di kehidupan anak membuat anak yang lahir sebelumnya 

harus beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap segala 

bentuk kasih sayang dari orang tuanya yang harus 

terbagi untuk saudara kandung yang baru lahir membuat 

perasaan cemburu itu muncul. Cemburu yang tidak 

diatasi akan ditunjukkan anak ke dalam sikap yang dapat 

merugikan saudara kandung. Bentuk kecemburuan yang 

berlebih dari anak yang lahir sebelumnya bertujuan 

untuk mengambil perhatian, kasih sayang, dan cinta 

yang dirasa terbagi untuk saudara kandung kembali 

untuk dirinya. 

 Adanya bentuk perilaku sibling rivalry yang 

terjadi pada anak usia dini disebabkan pola asuh orang 

tua yang terlalu membiarkan, membebaskan, tidak 

adanya hukuman dan aturan, kemudian pengetahuan 

yang dimiliki oleh orang tua mengenai perilaku sibling 

rivalry yang rendah membuat orang tua tidak 

mempersiapkan kemungkinan adanya kecemburuan, 
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persaingan, keributan, di antara saudara kandung ketika 

memiliki lebih dari satu anak, serta ketidaktahuan orang 

tua dalam mengatasi adanya perilaku tersebut agar tidak 

terus berlanjut di kemudian hari dan berdampak ke 

perkembangan anak. Selain itu, persamaan jenis kelamin 

di mana jenis kelamin yang sama lebih rentan terjadinya 

perilaku sibling rivalry karena kebutuhan dan 

karakteristik yang mirip. 

 Perilaku sibling rivalry yang ditunjukkan dengan 

bentuk agresif baik secara verbal maupun fisik, rasa 

cemburu yang berlebih kepada saudara kandung, emosi 

yang tidak stabil dari anak, kemarahan, memiliki 

dampak terhadap perkembangan sosial emosional. 

Dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan mengelola 

emosi pada diri anak yang kurang stabil. Anak yang 

menunjukkan perilaku sibling rivalry di dalam 

lingkungan keluarga kepada saudara kandung lebih 

sering menunjukkan emosi marah, menangis, perasaan 

tidak menyenangkan sebagai bentuk ketidaksukaan 

terhadap saudara kandung. 

5.1.2 Dampak Perilaku Sibling Rivalry terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini  

A. Kemampuan Mengelola Emosi Diri Anak Usia Dini 

 Adanya perasaan cemburu terhadap hadirnya 

saudara kandung di kehidupan anak yang lahir 

sebelumnya membuat anak tersebut merasa bahwa 

kasih sayang dan perhatian orang tua yang semula 

penuh untuk dirinya menjadi terbagi untuk saudara 

kandung, perasaan cemburu tersebut muncul dalam 

luapan emosi yang tidak terkontrol, di mana anak akan 

mengalami kesulitan dalam mengelola emosi diri 

karena ada rasa kekecewaan dan hal yang membuatnya 

merasa marah. Emosi yang muncul setelah lahirnya 

saudara kandung baru adalah marah, sering menangis, 

murung, mengamuk, dan tantrum. 



80 

 

 

 

B. Kemandirian Anak Usia Dini 

 Perilaku sibling rivalry juga berdampak terhadap 

kemandirian yang dimiliki oleh anak. Dengan hadirnya 

saudara kandung baru membuat anak yang lahir 

sebelumnya lebih mengembangkan kemandiriannya. 

Kemandirian yang dimiliki oleh anak meningkat karena 

anak melakukan penyesuaian diri dengan hadirnya 

saudara kandung baru, di mana orang tua akan lebih 

banyak mengurus saudara kandung yang baru lahir. 

Oleh karena itu, anak yang lahir sebelumnya berusaha 

melakukan beberapa hal yang sebelumnya tidak dapat 

dilakukan sendiri. 

C. Kemampuan Penyesuaian Sosial Anak 

 Sibling rivalry berdampak kepada kemampuan 

penyesuaian sosial yang dimiliki oleh anak. Hubungan 

antar saudara kandung di dalam lingkungan keluarga 

menjadi dasar anak dalam memulai penyesuaian atau 

interaksi sosial dengan orang lain serta pola hubungan 

antara saudara kandung dan keluarga dibawa anak 

ketika melakukan hubungan dengan teman sebayanya. 

Kesulitan anak dalam melakukan interaksi sosial 

disebabkan karena fondasi anak mengenai interaksi 

sosial yang di mulai dari keluarga dan saudara kandung 

yang kurang baik.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

dijelaskan implikasi kepada pihak yang terkait yaitu kepada orang 

tua. Orang tua diharapkan memiliki pengetahuan mengenai perilaku 

sibling rivalry yang menyebabkan kecemburuan, persaingan, dan 

pertengkaran di antara saudara kandung. Orang tua yang memiliki 

anak lebih dari satu orang tua diharapkan lebih bersikap adil ketika 

melakukan pengasuhan baik kepada kakak maupun kepada adik. 

Sikap orang tua yang adil membuat anak tetap mendapat kasih 

sayang dan perhatian yang sama antara sebelum dan sesudah 
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hadirnya saudara kandung di dalam kehidupan anak. Pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua harus tepat dengan setiap perkembangan 

dari masing-masing anak, sehingga baik kakak maupun adik tidak 

merasakan perbedaan kasih sayan, perhatian, dan cinta dari kedua 

orang tuanya.  

 Dalam mencegah adanya perilaku seperti orang tua hendaknya 

melibatkan anak yang lahir sebelumnya dalam mengurus adik dan 

memberikan pengertian bahwa saudara kandung bukanlah musuh 

yang dapat merebut kasih sayang orang tua. Orang tua diharapkan 

memperhatikan perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

Orang tua juga diharapkan dapat memperhatikan interaksi atau 

hubungan anak dengan lingkungan di luar rumahnya, serta orang tua 

dapat mengarahkan emosi anak karena sejatinya anak belum mampu 

untuk mengontrol emosi secara penuh tanpa bantuan dari orang lain. 
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